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PENGARUH KUALITAS UDARA DALAM RUANGAN BER-AC TERHADAP
KEJADIAN SICK BUILDING SYNDROME (SBS) DI UNIVERSITAS
(STUDI KASUS : KAMPUS 2 UINSA GEDUNG FAKULTAS TERPADU)

ABSTRAK

Gedung Fakultas Terpadu merupakan gedung bertingkat yang paling tinggi dengan
jumlah 9 lantai di kampus 2 UINSA. Di dalam gedung ini terdapat 2 fakultas yang
berbeda yakni Fakultas Sains dan Teknologi dan Fakultas Adab dan Humaniora.
Sehingga di dalam gedung tersebut terdapat banyaknya aktivitas dan padat penghuni
dibandingkan dengan gedung yang lain. Selain itu terdapat beberapa ruangan yang tidak
memiliki jendela sehingga ruangan tersebut tidak menerima pasokan cahaya alami. Hal
tersebut dapat menjadi penyebab terjadinya keluhan Sick Building Syndrome (SBS) pada
penghuni. Sick Building Syndrome (SBS) adalah keluhan gejala yang dialami oleh
penghuni yang diakibatkan kualitas udara yang buruk pada suatu gedung. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara suhu, kelembaban, intensitas
cahaya, karbon dioksida dan angka kuman dengan kejadian SBS di Gedung Fakultas
Terpadu. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain penelitian
analitik observasional dengan pendekatan cross sectional dan metode uji statistik Chi
Square. Jumlah populasi pada Gedung Fakultas Terpadu yaitu 4082 orang, kemudian
dihitung menggunakan metode slovin dan didapatkan sebanyak 364 sampel. Hasil
analisis menunjukkan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara suhu dan
kelembaban dengan kejadian SBS dengan nilai p = 0,741 (p > 0,05). Sedangkan
intensitas cahaya memiliki hubungan yang signifikan dengan kejadian SBS yaitu nilai p
= 0,043 (p < 0,05). Karbon dioksida dan angka kuman juga memiliki hubungan yang
signifikan dengan kejadian SBS dengan nilai p = 0,016 (p < 0,05).

Kata Kunci : Sick Building Syndrome, udara dalam ruang, universitas



THE INFLUENCE OF AIR QUALITY IN AC-CONDITIONED ROOMS ON
THE INCIDENT OF SICK BUILDING SYNDROME (SBS) IN UNIVERSITY
(CASE STUDY: CAMPUS 2 UINSA INTEGRATED FACULTY BUILDING)

ABSTRACT

The Integrated Faculty Building is the highest-rise building with 9 floors on
UINSA campus 2. In this building there are 2 different faculties, namely the Faculty of
Science and Technology and the Faculty of Adab and Humanities. So in this building
there is a lot of activity and densely populated compared to other buildings. Apart from
that, there are several rooms that do not have windows so that the room does not receive
a natural light supply. This can be the cause of complaints of Sick Building Syndrome
(SBS) in residents. Sick Building Syndrome (SBS) is a complaint of symptoms
experienced by residents due to poor air quality in a building. The aim of this research is
to determine the relationship between temperature, humidity, light intensity, carbon
dioxide and germ numbers with the incidence of SBS in the Integrated Faculty Building.
This research uses quantitative methods with an observational analytical research design
with a cross sectional approach and the Chi Square statistical test method. The total
population in the Integrated Faculty Building was 4082 people, then calculated using the
Slovin method and 364 samples were obtained. The results of the analysis show that
there is no significant relationship between temperature and humidity and the incidence
of SBS with a value of p = 0.741 (p > 0.05). Meanwhile, light intensity has a significant
relationship with the incidence of SBS, namely p = 0.043 (p < 0.05). Carbon dioxide and
germ numbers also have a significant relationship with the incidence of SBS with a
value of p = 0.016 (p < 0.05).

Keywords: Sick Building Syndrome, indoor air, university.
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